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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

            Dalam era globalisasi ini persaingan antar perusahaan menjadi lebih 

ketat, ditambah lagi persaingan dengan negara lain. Dalam kondisi seperti 

ini, perusahaan harus mampu bersaing dan menemukan inovasi-inovasi agar 

tidak tertinggal dan tetap mendapatkan hati para konsumen dan masyarakat 

luas. Berbagai upaya dilakukan oleh perusahaan salah satunya adalah 

promosi melalui iklan yang menarik di berbagai media,sehingga dapat 

menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi konsumen untuk 

mengkonsumsi produk mereka.  

Berbagai cara dilakukan pihak perusahaan demi mendapatkan 

perhatian dari para konsumennya agar memiliki citra produk yang baik 

dalam benak konsumen, sehingga banyak konsumen yang 

menggunakannya. Salah satu cara yang dilakukan clear untuk membentuk 

citra produknya tersebut dengan cara beriklan di televisi. Iklan adalah 

komunikasi antara produsen dan konsumen, antara penjual dan calon 

pembeli. Dalam proses komunikasi itu iklan menyampaikan sebuah pesan. 

(Djakfar,2007). Dengan demikian iklan bermaksud memberi informasi 

dengan tujuan yang terpenting adalah memperkenalkan produk atau jasa. 

Salah satu cara yang ditempuh pengiklan adalah dengan menggunakan 

celebrity endorser.  

Celebrity Endorser adalah iklan yang menggunakan orang atau 

tokoh terkenal yang dapat mempengaruhi orang lain karena prestasinya 

(Shimp,2000:329). Pengertian lain dari Celebrity Endorser adalah individu 

yang terkenal oleh publik atas prestasinya selain daripada produk yang 

didukungnya. (Schelect,2008:4).Celebrity Endorser merupakan seseorang 
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yang mempunyai popularitas / dikenal dikalangan masyarakat, tujuan 

celebrity endorser adalah untuk mendukung suatu produk sebagai media 

partner perusahaan dalam memasarkan produk kemasyarakat atau target 

pasar (Syehren dan Rumambi,2013).  

Iklan yang menggunakan Celebrity Endorser  dapat memberikan 

pengaruh terhadap minat pembelian, ketika iklan menggunakan Celebrity 

Endorser, daya tarik dan atrtibut kepopuleran selebriti tersebut dapat 

diharapkan mampu memberikan rasa ketertarikan bagi masyarakat (Wijaya 

dan Sugiharto,2015). Penelitian Wulandari dan Nurcahya (2015), 

membuktikan bahwa Celebrity Endorser memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Dalam keputusan penggunaan Celebrity Endorser juga harus 

melalui beberapa pertimbangan, di antaranya adalah tingkat popularitas 

selebriti dan permasalahan apakah selebriti tersebut dapat mewakili karakter 

produk yang diiklankan. Celebrity dapat diartikan sebagai suatu figur yang 

berstatus sebagai musisi, artis, aktor atau atlet yang dikenal banyak 

masyarakat, karena talenta yang dimilikinya. Christiano Ronaldo yang 

merupakan olahragawan, model, dan pebisnis,dipilih oleh Shampoo Clear 

Anti Ketombe untuk meng endorse produknya.  

       Penggunaan selebriti dalam suatu iklan melibatkan daya tarik dan 

kredibilitas yang merupakan keunikan tersendiri (Sebayang dan Siahaan, 

2008:118,dalam Soesatyo dan Rumambi,2013). Daya tarik merupakan 

dimensi dalam celebrity endorser, yaitu kredibilitas dan keahlian. Yang 

dimaksud dengan daya tarik yaitu sejumlah elemen yang terdapat dalam diri 

selebriti yang meliputi sejumlah karakteristik yang dapat dilihat khalayak 

seperti fisik, kecerdasan, sifat kepribadian dan gaya hidup. Sedangkan 

kredibilitas yaitu suatu keterampilan dan nilai kepercayaan dalam 
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meyakinkan orang lain mengenai produk yang dipromosikan. Pemilihan 

endorser yang tepat dapat membantu pemasar mengkomunikasikan image 

merek yang diciptakannya. Hal ini menunjukan bahwa harus ada hubungan 

yang berarti antara selebriti dengan produk sehingga tercipta brand image 

yang di inginkan. (Saparso dan Lestari,2013). Penelitian Wulandari dan 

Nurcahya(2015), membuktikan bahwa penggunaan Celebrity endorser 

berpengaruh terhadap Brand Image  suatu produk. 

Brand image merupakan salah satu cara untuk mengukur 

efektivitas pemasaran yang diukur oleh kemampuan calon pembeli atau 

konsumen untuk mengenali maupun mengingat sebuah brand tertentu. 

Brand Image adalah asosiasi yang aktif di memori ketika seseorang berpikir 

tentang merek tertentu (Shimp, 2010, dalam Wijaya dan Sugiharto, 2015). 

Sedangkan menurut Setiadi (2003, dalam Saputri dan Pranata,2014) Brand 

Image adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendengar 

atau melihat nama suatu merek.Komponen dari brand image  terdiri dari 

citra perusahaan, citra pemakai dan citra produk (Biel 1992:1876, dalam 

Xian, et al. 2011).Citra perusahaan merupakan gambaran perusahaan di 

mata konsumen berdasarkan pengetahuan, tanggapan serta pengalaman 

konsumen terhadap perusahaan yang bersangkutan. Citra pemakai 

merupakan sekumpulan karakteristik dari konsumen yang dihubungkan 

dengan ciri khas dari konsumen suatu merek. Sedangkan citra produk 

merupakan gambaran produk di mata konsumen berdasarkan pengetahuan, 

tanggapan serta pengalaman konsumen terhadap produk yang bersangkutan.  

Brand image menjadi salah satu faktor penting dalam brand yang 

kuat (faktor lainnya adalah diferensiasi yang relevan). Penelitian  

Fortuniendo (2013),menunjukkan bahwa brand image memiliki korelasi 
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yang tinggi dengan intensitas pembelian, pangsa pasar dan ekuitas merek 

penting lainnya serta matriks bisnis. Sebab, tak bisa kita pungkiri bila 

semakin baik image produk kita, maka semakin besar pula intensitas 

pembelian yang akan mereka lakukan. 

Keputusan pembelian adalah suatu keputusan seseorang dimana 

konsumen memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang ada. 

(Schiffman dan Kanuk, 2000:437).Biasanya, sebelum konsumen 

memutuskan untuk membeli, konsumen melakukan beberapa tahap terlebih 

dahulu yaitu, (1) pengenalan masalah, (2) pencarian informasi. (3) evaluasi 

alternatif, (4) keputusan membeli atau tidak, (5) perilaku pasca pembelian. 

(Kotler,2002, dalam Soesatyo dan Rumambi, 2013), Jadi, keputusan 

pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan 

pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan 

pembelian konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari 

beberapa alternatif penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. 

Setelah itu, konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan dan kemudian 

dapat menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya. 

Penelitian ini mengadaptasi dari dua penelitian terdahulu, yang 

membahas mengenai Celerbrity Endorser terhadap Brand image. Penelitian 

pertama dilakukan oleh Wijaya dan Sugiharto(2015), dengan judul 

“Pengaruh Celebrity Endorser terhadap Purchase Intention dengan Brand 

Image Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Iklan Produk Perawatan 

Kecantikan Ponds)”. Penelitian kedua dilakukan oleh Oladepo dan 

Abimbola(2015),dengan judul “The Influence Of Brand Image And 

Promotional Mix On Consumer Buying Decision- A Study Of Beverage 

Consumers Inlagos State, Nigeria” 
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PT Unilever Indonesia,Tbk merupakan perusahaan penyedia 

shampoo terbesar di Indonesia. Salah satu merek yang diproduksi oleh 

Unilever adalah Clear. Merek Clear berada di posisi teratas di antara 10 

merek shampoo terkenal dalam media sosial  seperti yang tertera pada Tabel 

1.1 di bawah ini.  

Tabel 1.1  

10 Merek Shampoo terkenal 

  

 Sumber: http://boomee.co/business/shampo-terpopuler/ 

Produk dari Unilever tersebut sangat unggul dalam komentar-

komentar di media sosial. Komentar yang menyebut Clear mencapai 1.377 

tweet di urutan pertama. Di urutan kedua, ada Mane N Tail, dengan 1.001 

tweet. Sistem marketing online tampaknya cukup ampuh mempopulerkan 

Shampoo Kuda ini. Kemudian, di urutan ketiga, ada Pantene, dengan 

capaian sekitar 418 tweet. Merek yang tergolong rajin beriklan di televisi ini 

jauh ketinggalan dibanding dua urutan teratas. Akan tetapi, posisinya masih 

lebih baik dibanding tujuh merek shampoo lainnya yaitu seperti Sunsilk, 

http://boomee.co/business/shampo-terpopuler/
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Rejoice, L’Oreal, Lifeboy, Dave, Tresme, dan Emeron (http://boomee.co 

/business/shampo-terpopuler/). 

Clear melakukan berbagai macam inovasi, sehingga dapat menarik 

perhatian konsumen dan mempengaruhi konsumen untuk mengkonsumsi 

atau menggunakan produk mereka. Inovasi yang di lakukan Clear adalah, 

menghadirkan berbagai macam varian untuk produknya yaitu, Clear Supper 

Fresh Apple, Clear Ice Cool Menthol, Clear Complete Soft Care, Clear 

Herbal Fussion, Clear Anti Hairfall, Clear Strong And Soft, Clear Men 

Deep Cleanse, Clear Men Ice Cool Menthol, Clear Complete Soft Care, 

Clear Men Anti Hair fall (http://www.clear.co.id/antidandruff/category/ 

shampo/1024567).. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Celebrity Endorser Christiano Ronaldo 

Terhadap Brand Image dan Keputusan Pembelian Konsumen Shampoo 

Clear  di Surabaya”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah celebrity endorser berpengaruh terhadap Brand image  

konsumen Shampoo Clear di Surabaya?  

2. Apakah celebrity endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

konsumen Shampoo Clear di Surabaya? 

3. Apakah Brand image  berpengaruh terhadap Keputusan pembelian 

konsumen  Shampoo Clear di Surabaya?  

 

 

http://boomee.co/
http://www.clear.co.id/antidandruff/category/%20shampo/1024567
http://www.clear.co.id/antidandruff/category/%20shampo/1024567
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat di ajukan  

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Celebrity Endorser  

terhadap  Brand Image  konsumen Shampoo Clear di Surabaya. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Celebrity Endorser terhadap 

keputusan pembelian konsumen shampoo Clear di Surabaya 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Brand Image terhadap 

Keputusan Pembelian  Shampoo Clear di Surabaya. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat hasil penelitian yang akan di lakukan, diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak – pihak: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi 

pembaca, khususnya mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian 

lebih mendalam tentang pengaruh menggunakan Celebrity Endorser 

terhadap Brand Image pada keputusan pembelian konsumen pada 

produk-produk maupun merek-merek yang berbeda 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan shampoo 

Clear (PT.Unilever Indonesia ,Tbk) dalam menerapkan usaha-usaha 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen dengan menggunakan 

Celebrity Endorser tertentu serta membangun Brand Image 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini di bagi menjadi lima bab, yang disusun 

secara sistematis sebagai berikut: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan  

BAB 2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

Bagian ini menguraikan tentang penelitian terdahulu, landasan 

teori yang terdiri dari: iklan, celebrity endorser, brand image, 

keputusan pembelian, pengaruh antar variabel penelitian, model 

penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari: desain penelitian, identifikasi variabel, definisi 

operasional variabel ,pengukuran variabel, jenis dan sumber data, 

alat dan metode pengumpulan data, populasi,sampel dan teknik 

pengambilan sampel, serta teknik analisis data.  

BAB 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi mengenai: karakteristik responden, deskripsi 

data, hasil analisis data yang berisi uji-uji mengenai SEM, uji 

hipotesis serta pembahasan penemuan penelitian. 

BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai langkah akhir dalam penulisan skripsi, bab ini berisi 

tentang simpulan yang merupakan rangkuman dari hasil pengujian 

hipotesis dan pengajuan saran yang mungkin bermanfaat bagi 

perusahaan maupun penelitian yang akan datang. 


